BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian dan perhitungan dengan metode persentil
85 didapatkan kecepatan eksisting sebelum adanya penerapan
perangkat traffic calming (Speed Hump) pada ruas Jalan Cemara
untuk kendaraan sepeda motor arah Utara ke Selatan mencapai
kecepatan 68 km/jam, sedangkan untuk kendaraan ringan arah
Utara ke Selatan mencapai kecepatan 47 km/jam dan untuk
kendaraan sepeda motor untuk arah Selatan ke Utara 60
km/jam, sedangkan untuk kendaraan ringan mencapai
kecepatan 64 km/jam. Dengan kondisi tersebut dapat dikatakan
bahwa kecepatan kendaraan di Jalan Cemara melebihi batas
kecepatan yang ada berdasarkan PM 111 Tahun 2015 jalan
pemukiman dengan batas kecepatan 40 km/jam yang dapat
menyebabkan banyak permasalahan terkait manajemen
kecepatan, maka dari itu perlunya Pengendali batas kecepatan.

2. Pemasangan alat pembatas kecepatan material/bahan Tali
tambang dengan Panjang 6ém, Lebar 3cm, dan tinggi 6cm dan
Ban karet Panjang 6ém, lebar 6cm, dan tinggi 6cm kemudian
dipasang 2 pasang yang berdampingan karena supaya adanya
penurunan kecepatan kendaraan pada ruas jalan Cemara untuk
tali tambang sedangkan bahan ban karet dengan menggunkan 1
pasang karena lebar dari 2 pasang tali tambang sama dengan 1
pasang bahan ban karet kemudian mudah untuk dipasang di ruas
jalan Cemara karena di ruas jalan tersebut belum adanya
perlengkapan jalan contohnya alat pengendali kecepatan yang
menggunakan tali tambang dan ban karet.

3. Berdasarkan penelitian ini alat pembatas kecepatan yang paling
efektif yaitu ban karet. Alat pembatas kecepatan yang
menggunkan Tali tambang dan Ban karet mengalami
perbandingan vyaitu dari arah Selatan ke Utara yang

menggunakan Tali tambang kecepatan kendaraan 40 km/jam
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(33%) Sepeda motor dan kendaraan ringan 40 km/jam (38%),
sedangkan untuk dari arah Selatan ke Utara yang menggunakan
Ban karet kecepatan kendaraan 40 km/jam (33%) sepeda motor
dan kendaraan ringan 38 km/jam (41%). Dari arah Utara ke
Selatan yang menggunakan Tali tambang kecepatan kendaraan
40 km/jam (41%) Sepeda motor dan kendaraan ringan 40
km/jam (15%), sedangkan untuk dari arah Utara ke Selatan yang
menggunakan Ban karet kecepatan kendaraan 39 km/jam (43%)
sepeda motor dan kendaraan ringan 39 km/jam (17%).Dengan
hal ini alat pembatas kecepatan yang lebih efektif yaitu ban karet
untuk dipasang pada Jalan Cemara karena pada Ban Karet rata-

rata penurunan kecepatan lebih kecil dibandingkan tali tambang.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, kemudian hasil

yang lebih efektif untuk menurunkan kecepatan yaitu dengan

menggunakan bahan ban karet dibandingkan dengan bahan tali

tambang.

1.

Perlu adanya fasilitas pengendali kecepatan di jalan Cemara
Kabupaten Brebes. Penggunaan material atau bahan dari
tambang kapal dan ban karet dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif dalam pemilihan alat pengendali kecepatan, untuk
menurunkan kecepatan yang ada di ruas jalan Cemara. Untuk
menurunkan kecepatan secara efektif yaitu dengan
pemasangan alat pembatas kecepatan dari bahan ban karet di
jalan Cemara Kabupaten Brebes.

Perlu adanya sosialisasi mengenai perangkat manajemen
kecepatan dan resiko berkendara dengan kecepatan tinggi agar
pengemudi mematuhi batas kecepatan yang ditetapkan
khususnya warga sekitar Jalan Cemara.

Perlu adanya penelitian lanjutan yang kaitanya dengan tingkat
kenyamanan pengguna jalan saat melintasi alat pembatas
kecepatan dari bahan Tali Tambang yang berada di Jalan

cemara Kabupaten Brebes dan lokasi penelitian bisa dilakukan
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buka hanya di jalan kolketor primer akan tetapi pada status dan

fungsi jalan yang berbeda.
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